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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan yang menunjukkan masih
rendahnya kemampuan siswa dalam menulis. Hal tersebut disebabkan oleh guru
kurang optimal menggunakan media dalam pembelajarn menulis. Penggunaan media
berupa media lagu, dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan

tema cerita yang akan dibuat menjadi naskah drama.

Peneliti melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa dalam menulis naskah drama. Setelah melakukan studi pendahuluan dengan
melakukan wawancara dan tes menulis naskah drama sebelum melakukan tindakan,
ditemukan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam menulis naskah drama.
Kesulitan tersebut adalah dalam kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran
menulis naskah drama, menentukan tema, mengembangkan tema, menciptakan
konflik yang menarik, menciptakan dimensi tokoh dan dimensi latar serta kesulitan

dalam penulisan dan pemilihan kata-kata atau tata bahasa yang tepat.

Teori-teori yang dijadikan landasan oleh peneliti antara lain: (1) menulis, (2)
drama, (3) menulis naskah drama, (4) media pembelajaran, (5) media lagu sebagai

media pembelajaran.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
yang merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan
yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki kinerja guru dan kualitas

pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.

Berdasarkan rumusan dan hasil pembahasan pembelajaran menulis naskah

drama dengan media lagu, penulis mengemukakan simpulan sebagai berikut.

1. Perencanaan pembelajaran disusun berdasar permasalahan yang terjadi pada
siswa yaitu kesulitan mendapat imajinasi saat menulis naskah drama. Untuk
membantu siswa dalam memperoleh imajinasi, peneliti menggunakan media lagu
pada pembelajaran menulis naskah drama. Menulis naskah drama dengan
menggunakan media lagu dilaksanakan sebanyak dua siklus. Perencanaan siklus
ke-1 disusun berdasarkan permasalahan yang ditemukan di lapangan dalam studi
pendahuluan. Perencanaan pembelajaran tersebut berupa pemilihan materi atau
fokus pembelajaran yang disesuaikan dengan hasil pengamatan. Masalah yang
dialami siswa adalah sulit menuangkan isi pikiran, gagasan, ide, dan kreatifitas
mereka ke dalam bentuk naskah drama. Mereka masih memerlukan bantuan dan
waktu yang cukup lama untuk mengemukakan apa yang dipikirkan dan dirasakan,
mengembangkan tema dan menciptakan konflik pada naskah drama serta cara
menulis naskah drama yang baik. Pemanfaatan lagu sebagai media pembelajaran,
diharapkan dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang telah dialami siswa pada

pembelajaran menulis naskah drama sebelumnya. Perencanaan siklus ke-2, materi
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yang diutamakan pada pembelajaran ini adalah materi yang mengalami
kelemahan pada siklus ke-1. Pembelajaran pada siklus ke-2 menitikberatkan pada
aspek penguatan tentang cara penggambaran dimensi latar, dimensi tokoh,
mengembangkan tema dan memunculkan konflik. Berdasarkan analisis hasil kerja

siswa, sebagian siswa bermasalah dengan tatabahasa dan penggunaan EYD.

2. Pelaksanaan pembelajaran menulis naskah drama pada siswa kelas XI IPS 1
SMAN 5 Cimahi dilakukan dengan menggunakan media lagu. Siswa
diperdengarkan lagu dan menampilkan tayangan video klip “Camelia 17 dan
“Camelia 2”. Setelah selesai mendengarkan lagu dan tayangan videonya, siswa
memulai untuk menulis naskah drama sesuai dengan tema yang telah ditentukan.
Kegiatan pembelajaran menggunakan media lagu berjalan dengan lancar dan
mengalami peningkatan yang terlihat dari hasil menulis naskah drama siswa pada
tiap siklusnya. Pada siklus pertama siswa mendapat penjelasan dari guru
mengenai, pengertian drama, pengertian naskah drama, dan langkah-langkah
membuat naskah drama. Guru menstimulus siswa dengan memperdengarkan lagu
“Camelia 1” dan membagikan lembaran kertas yang berisikan lirik lagu pada
siswa. Siswa secara mandiri memperhatikan dengan seksama lirik tersebut dan
menentukan tema yang terkandung pada lagu tersebut. Kemudian siswa diminta
untuk membuat sebuah naskah dengan tema yang terkandung dalam lagu tersebut
menurut pemahaman masing-masing siswa. Media lagu ini diupayakan dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk menulis naskah drama. Namun pada
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kenyataannya, dalam proses pembelajaran siklus pertama ini terdapat kendala,
yaitu kurangnya pemanfaatan waktu sehingga pembelajaran belum terlaksana
dengan optimal. Hal ini berimbas pada karya siswa yang masih kurang. Selain
karena masalah faktor pemanfaatan waktu, hal ini juga dikarenakan masih banyak
siswa yang sulit memahami kriteria penulisan naskah drama yang baik. Oleh
karena itu perlu dilakukan pembelajaran pada siklus kedua untuk memperbaiki
hasil naskah drama yang telah ditulis siswa pada siklus pertama. Pada
pembelajaran siklus kedua, guru lebih menjelaskan pada kriteria penulisan naskah
drama yang baik. Setelah itu, guru memperdengarkan lagu dan membagikan lirik
lagu “Camelia 2” ditambah dengan video klip lagu tersebut. Video klip pada
siklus kedua ini diharapkan dapat lebih meningkatkan imajinasi siswa dan
pemahaman siswa terhadap lagu “Camelia 2. Kemudian siswa mulai menulis
naskah drama sesuai dengan pemahaman masing-masing siswa terhadap lagu
tersebut. Pada pembelajaran siklus kedua diperoleh peningkatan hasil dalam
pembelajaran menulis naskah drama yang ditulis oleh siswa. hal ini dapat dilihat
dari nilai siswa yang meningkat dibandingkan dengan hasil pada siklus pertama.
Rata-rata hasil siswa pada siklus kedua sudah mencapai nilai terbaik, bahkan

melebihi batas KKM dalam pembelajaran menulis naskah drama.

3. Hasil menulis naskah drama siswa dengan menggunakan media lagu mengalami
peningkatan di tiap siklusnya. Pada siklus pertama pemerolehan nilai menulis

naskah drama tertinggi adalah 80 dan nilai terendah adalah 35. Nilai kemampuan
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rata-rata siswa pada siklus pertama adalah 52,86. Pada siklus kedua hasil menulis
naskah drama siswa mengalami peningkatan, hal ini terlihat dari nilai menulis
naskah drama tertinggi adalah 85 dan nilai terendah adalah 62. Nilai kemampuan
rata-rata siswa pada siklus kedua adalah 73. Pada siklus pertama tidak ada siswa
yang mendapatkan kategori baik sekali. Satu orang siswa atau 3,75%
mendapatkan kategori baik. Lima orang siswa atau 15,62% mendapatkan kategori
cukup. 23 siswa atau sebanyak 71,87% mendapatkan kategori kurang. Dan tiga
orang siswa atau 9,75% mendapatkan kategori kurang sekali. Pada siklus kedua
dua orang siswa atau sebanyak 6,25% mendapatkan kategori baik sekali. Tujuh
orang siswa atau sebanyak 21,87% mendapatkan kategori baik. 23 siswa atau
sebanyak 71,87% mendapat kategori cukup. Pada siklus pertama masih banyak
siswa yang melakukan kesalahan penulisan, kurang memperhatikan EYD, kurang
menciptakan dimensi tokoh dan dimensi latar dan menciptakan konflik yang
menarik. Namun pada siklus kedua kesalahan pada aspek-aspek tersebut telah
menurun. Pada skilus kedua, hampir seluruh siswa telah menulis naskah drama
dengan baik, sesuai dengan kategori penilaian yang dibuat. Namun, masih
terdapat kesalahan penulisan pada sebagian naskah drama siswa. Selain itu,
keefektifan kalimat pun telah mengalami perbaikan. Kesalahan-kesalahan fatal di
siklus pertama tidak terulang di siklus kedua. Hal ini terjadi karena guru lebih
mengintensifkan pembelajaran pada perbaikan kesalahan-kesalahan di tindakan
sebelumnya, juga motivasi dan semangat yang diberikan guru agar siswa tidak
bosan untuk menulis serta mau mengeluarkan gagasan-gagasannya dengan lebih
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inovatif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media lagu
dapat meningkatkan keterampilan menulis naskah drama.

Peningkatan ini terjadi karena penggunaan media lagu dalam proses
pembelajaran yang memberikan imajinasi dan motivasi kepada siswa untuk
membantu mengembangkan tema sehingga menjadi sebuah naskah drama.
Peningkatan yang terjadi pada siklus yang kedua terjadi karena peneliti
menambahkan penayangan video klip lagu Camelia. Penayangan tersebut sangat
membantu siswa untuk memberikan gambaran yang lebih jelas pada cerita dari
lagu Camelia tersebut. Sehingga siswa lebih bisa mengembangkan ide dan
imajinasinya serta mengoptimalkan waktu yang diberikan sehingga selesai pada
waktunya. Kesalahan-kesalahan penulisan kata dan tata bahasa dapat teratasi
dengan terus diberikannya bimbingan serta pembahasan dari peneliti. Selain dari
media, guru juga mampu menciptakan suasana belajar yang kreatif dan

menyenangkan bagi siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan tentang pembelajaran menulis
naskah drama dengan menggunakan media lagu, saran yang ingin penulis sampaikan
sebagai berikut.

1. Hasil penelitian membuktikan bahwa media lagu dapat menumbuhkan
imajinasi dan motivasi siswa dalam menulis naskah drama. Media lagu ini
dapat dijadiakan sebagai alternatif media pembelajaran tidak hanya dalam
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menulis naskah drama atau dalam keterampilan menulis saja tetapi dalam
keterampilan berbahasa lainnya.

2. Peneliti berharap agar kedepannya guru menggunakan media atau metode
yang berbeda pada tiap pembelajaran, hal ini dilakukan agar pembelajaran
tidak terkesan monoton dan membosankan.

3. Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya mencari sebuah
metode, teknik atau media yang dapat membantu siswa untuk terampil

memilih kata-kata agar lebi h memperhatikan EYD.
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